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 Abstract  
Stroke is the second leading cause of death and a major source of 
disability worldwide. Hypertension and diabetes mellitus are major 
risk factors for stroke. Anxiety can worsen the condition of patients 
with hypertension and diabetes mellitus, which can increase the risk of 
stroke. Music intervention is one of the non-pharmacological measures 
that can reduce anxiety. This study aimed to analyze the effect of music 
intervention on anxiety in high risk stroke groups in the Banjar 
Serasan Health Center working area. The research design used was 
pretest posttest without control group. The population in this study 
consisted of patients with hypertension and diabetes mellitus at Banjar 
Serasan Health Center. The sample size was 30 subjects Hamilton 
Anxiety Rating Scale (HARS) instrument consisting of 14 statements 
was used to measure anxiety. Bivariate analysis was concted using a 
paired t-test. The results showed a p-value of 0,000 which indicated 
that there was an effect of music intervention on anxiety in the high 
risk stroke group. Music intervention affected anxiety in high risk 
stroke group. Patients with hypertension and diabetes mellitus as a 
high risk group for stroke are advised to keep doing music intervention 
independently to control anxiety. 
 
Abstrak 
Stroke merupakan penyebab kematian nomor dua dan sumber 
kecacatan utama di seluruh dunia. Hipertensi dan diabetes melitus 
merupakan faktor risiko utama stroke. Kecemasan dapat memperburuk 
kondisi penderita penyakit hipertensi dan diabetes melitus yang dapat 
meningkatkan risiko terjadinya stroke. Intervensi musik adalah salah 
satu tindakan non-farmakologis yang dapat mengurangi kecemasan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intervensi musik 
terhadap kecemasan pada kelompok risiko tinggi stroke di wilayah 
kerja Puskesmas Banjar Serasan. Desain penelitian yang digunakan 
adalah pretest-posttest without control group. Populasi dalam 
penelitian ini adalah penderita hipertensi dan diabetes melitus di 
Puskesmas Banjar Serasan. Jumlah sampel sebanyak 30 subjek. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen 
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) yang terdiri dari 14 pernyataan 
digunakan untuk mengukur kecemasan. Analisis bivariat menggunakan 
uji Paired t-test. Hasil penelitian didapatkan nilai p sebesar 0,001 yang 
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menunjukkan terdapat pengaruh intervensi musik terhadap kecemasan 
pada kelompok risiko tinggi stroke. Intervensi musik berpengaruh 
terhadap kecemasan pada kelompok risiko tinggi stroke. Penderita 
hipertensi dan diabetes melitus sebagai kelompok risiko tinggi stroke 
disarankan untuk tetap melakukan intervensi musik secara mandiri 
guna mengontrol kecemasan. 
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PENDAHULUAN 

Stroke menjadi penyebab kematian kedua dan sumber kecacatan utama di berbagai 
negara di seluruh dunia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan bahwa setidaknya 
sekitar 15 juta penduduk di dunia menderita penyakit stroke, di mana 5 juta orang mengalami 
kematian dan sisanya mengalami berbagai gejala seperti kelemahan, penurunan fungsi 
kognitif hingga kecacatan. Stroke juga menjadi penyebab utama kematian dan kecacatan di 
Indonesia (Venketasubramanian et al., 2022). Dibandingkan dengan negara-negara lain di 
Asia Tenggara, Indonesia merupakan negara dengan angka kematian tertinggi menurut 
standar usia dan jenis kelamin, dan tahun hidup yang hilang karena disabilitas 
(Venketasubramanian et al., 2017). Informasi yang didapat dari pusat riset Kesehatan 
Indonesia (Riskesdas), prevalensi penyakit stroke mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya menjadi 10,9 per 1000 penduduk Indonesia dengan angka kejadian terendah di 
Papua (4,9/100.000.000) dan tertinggi di Kalimantan Barat (14,7/1.000.000) (Kemenkes, 
2018).  

Stroke adalah suatu kondisi di mana terjadi kerusakan pada sel-sel otak karena 
kurangnya pasokan oksigen ketika adanya gangguan aliran darah ke otak. Terdapat dua 
klasifikasi utama penyakit stroke, yaitu stroke yang disebabkan oleh aliran darah ke otak yang 
tidak lancar (ischaemic stroke) yang mencakup sekitar 85% kasus, dan yang diakibatkan oleh 
pecahnya pembuluh darah (haemoraghic stroke) yang mencakup sekitar 15% kasus. Ketika 
aliran darah ke otak terhambat, oksigen di otak menjadi berkurang. Keadaan ini dapat 
menyebabkan gangguan fungsi otak yang berdampak pada gangguan fisik yang berlangsung 
dalam waktu lama bahkan dapat berujung pada kematian. Pasien yang telah mengalami stroke 

This is an open access article under the CC–BY license 

Highlight: 

• Intervensi musik secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan pada 
kelompok risiko tinggi stroke (hipertensi dan diabetes melitus), terbukti dari 
penurunan skor kecemasan rata-rata dari 35,80 menjadi 29,77 dan 
nilai p sebesar 0,000 (p-value < 0,05). 

• Musik, khususnya musik instrumental dengan tempo lambat dan nada rendah, 
terbukti secara ilmiah memengaruhi sistem limbik otak, menurunkan hormon 
stres, dan meningkatkan endorfin sehingga efektif mengurangi kecemasan. 

• Pasien dengan hipertensi dan diabetes melitus dianjurkan untuk melakukan 
intervensi musik secara mandiri sebagai strategi berkelanjutan untuk 
mengelola kecemasan dan menurunkan risiko stroke. 
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dapat mengalami berbagai macam gangguan fungsi otak, termasuk gangguan fisik, gangguan 
kognitif, dan gangguan emosional (Coupland et al., 2017).  

Stroke dapat disebabkan oleh berbagai penyakit sistemik lain seperti hipertensi, diabetes 
melitus dan hiperkolesterolemia, dimana hipertensi yang tidak terkontrol merupakan salah 
satu faktor risiko terbanyak dari angka kejadian stroke (Tamburian et al., 2020; Pratiwi et al., 
2017). Tekanan darah tinggi juga dilaporkan dapat meningkatkan risiko kejadian stroke 
sebanyak 7,5 kali (Wayunah dan Saefulloh, 2016). Tekanan darah yang tinggi dapat 
mempengaruhi autoregulasi aliran darah ke otak yang berdampak pada percepatan muncul 
dan bertambah hebatnya aterosklerosis serta munculnya lesi spesifik pada arteri intraserebral. 
Faktor timbulnya lesi ini merupakan gejala yang sulit dipahami, namun stenosis >70% secara 
linier berhubungan dengan risiko terjadinya infark serebral (Kuriakose dan Xiao, 2020). 

Selain penyakit sistemik, kejadian stroke juga dihubungkan dengan masalah psikologis 
seperti stres dan kecemasan (Reddin et al., 2022). Berbeda dengan hasil penelitian terdahulu 
yang melaporkan bahwa tidak ada hubungan antara kecemasan dengan kejadian stroke 
(Portegies et al., 2016). Meskipun hubungan antara kecemasan dengan kejadian stroke masih 
menjadi perdebatan, namun mencegah atau mengatasi kecemasan pada kelompok risiko tinggi 
stroke terutama pada pasien yang menderita hipertensi dan diabetes melitus merupakan hal 
yang sangat penting. 

Kecemasan bisa meningkatkan tekanan darah yang dapat menyebabkan serangan 
jantung, pecahnya pembuluh darah di otak atau stroke bahkan kematian. Oleh karena itu, 
penderita hipertensi tidak hanya dianjurkan untuk melakukan diet rendah garam tetapi juga 
mengontrol stres dan mengurangi tingkat kecemasan (Sari dan Kurniawati, 2022). Kecemasan 
juga dilaporkan berhubungan dengan peningkatan kadar gula darah pada pasien diabetes 
melitus (Angriani dan Baharudin, 2020). Penderita diabetes melitus mempunyai risiko 1,5-2 
kali lebih tinggi terkena stroke dibandingkan orang tanpa diabetes dan risikonya meningkat 
seiring dengan terjadinya peningkatan pada kadar gula darah penderitanya (Ofri et al., 2023). 

Kecemasan dapat diatasi dengan tindakan farmakologi dan nonfarmakologi. Salah satu 
intervensi nonfarmakologi yang sudah terbukti dapat mengatasi kecemasan adalah intervensi 
musik (Sholiha dan Jannah, 2021; Winarto et al., 2021). Intervensi musik merupakan 
pengobatan alternatif yang efektif untuk mengatasi kecemasan karena tidak membutuhkan 
biaya, mudah diakses dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Ergin dan Yücel, 
2019). Musik dapat membantu tubuh merasakan relaksasi dan kesenangan karena dapat 
mengurangi aktivitas hypothalamus-pituitary axis (HPA) dan sympathetic adrenal axis. 
Musik juga dapat menurunkan sekresi kortisol dan mengubah persepsi kelelahan (Sugiharto et 
al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas intervensi musik terhadap 
kecemasan pada kelompok risiko tinggi stroke di UPT Puskesmas Banjar Serasan. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen dengan 
pendekatan pretest-posttest without control group. Penelitian ini dilakukan pada pada Bulan 
Januari 2025 di Puskesmas Banjar Serasan. Variabel independen pada penelitian ini adalah 
intervensi musik, sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah kecemasan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah penderita hipertensi dan diabetes melitus di Puskesmas 
Banjar Serasan. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 30 subjek yang memenuhi kriteria 
inklusi diantaranya penderita hipertensi dan diabetes melitus yang berobat di Puskesmas 
Banjar Serasan lebih dari 6 bulan serta bersedia menjadi subjek. Sedangkan, kriteria eksklusi 
dalam penelitian ini adalah penderita hipertensi dan diabetes melitus yang mengalami keluhan 
sakit kepala, pusing dan mual muntah sehingga tidak bisa melanjutkan penelitian. Teknik 
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pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen Hamilton Anxiety Rating 
Scale (HARS) yang terdiri dari 14 pernyataan digunakan untuk mengukur kecemasan. 
Analisis bivariat menggunakan uji Paired T-test, signifikan jika p-value<0,05. 
 

HASIL  
Karakteristik subjek 

Karakteristik subjek yang terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 
penyakit yang diderita, lama menderita hipertensi atau diabetes melitus dapat dilihat pada 
Tabel 1. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar subjek berusia lebih dari 45 tahun 
sebanyak 26 orang (86,7%) dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 22 orang (73,3%). 
Sebagian besar subjek memiliki pendidikan SMA sebanyak 12 orang (52,5%) dengan 
pekerjaan IRT sebanyak 14 orang (46,7%). Mayoritas subjek menderita penyakit hipertensi 
sebanyak 21 orang (70%) dengan lama menderita penyakit selama 1-5 tahun (76,7%). 
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik subjek 
Karakteristik f % 

Usia 
36-45 tahun 
>45 tahun 

 
4 
26 

 
13,3 
86,7 

Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
8 
22 

 
26,7 
73,3 

Pendidikan 
Tidak sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
PT 

 
2 
8 
6 
12 
2 

 
9,5 
6,3 
14,3 
52,5 
6,7 

Pekerjaan 
IRT 
Wiraswasta 
Swasta 
Tidak bekerja 

 
14 
4 
9 
3 

 
46,7 
13,3 
30 
10 

Penyakit yang diderita 
Hipertensi 
Diabetes Mellitus 

 
21 
9 

 
70 
30 

Lama menderita hipertensi/Dabetes 
Mellitus 
< 1 tahun 
1-5 tahun 
> 5 tahun 

 
1 
23 
6 

 
3,3 
76,7 
20 

Total 30 100 
Sumber: Data primer, 2025 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata kecemasan subjek sebelum diberikan intervensi 

musik adalah 35,80 dengan standar deviasi 3,253, sedangkan rata-rata kecemasan setelah 
diberikan intervensi musik berkurang menjadi 29,77 dengan standar deviasi 6,084. 
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Tabel 2. Kecemasan sebelum dan sesudah diberikan intervensi musik 
Variabel Mean SD 

Kecemasan sebelum 
Kecemasan sesudah 

35,80 
29,77 

3,253 
6,084 

 
Uji paired t test pada Tabel 3 dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh intervensi 

musik terhadap kecemasan. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan rerata kecemasan 
sebelum (mean 35,80, SD 3,253) dan sesudah dilakukan intervensi musik (mean 29,77, SD 
6,084, t=-9,190). p-value didapatkan 0,001 (<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh intervensi musik terhadap kecemasan pada kelompok risiko tinggi stroke di wilayah 
kerja Puskesmas Banjar Serasan. 
 
 Tabel 3. Analisis pengaruh intervensi musik terhadap kecemasan   

Indikator Mean  SD t p-value 
Pre-test 
Post-test 

35,80 
29,77  3,253 

6,084 -9,190 0,000 
Keterangan: Uji paired t test, signifikan jika p-value<0,05 

 
PEMBAHASAN 

 
Karakteristik subjek 

Hasil penelitian didapatkan mayoritas subjek berusia lebih dari 45 tahun yaitu sebanyak 
86,7%. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa sebagian besar subjek 
berusia lebih dari 50 tahun. Hal ini dikarenakan subjek pada penelitian ini adalah penderita 
hipertensi dan diabetes melitus yang seringkali dialami oleh orang dewasa hingga lansia 
(Yunus et al., 2021). Data yang diperoleh menunjukkan persentase perempuan (73,3%) yang 
menderita hipertensi dan diabetes melitus lebih tinggi dibandingkan dengan subjek laki-laki 
(26,7%). Didukung oleh penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa sebagian besar 
subjek berjenis kelamin perempuan (Marwah et al., 2022). Jenis kelamin dihubungkan dengan 
peningkatan kadar lemak dan struktur organ serta hormon. Hormon estrogen dan HDL yang 
dimiliki oleh perempuan menyebabkan peningkatan risiko menderita hipertensi dan diabetes 
melitus (Hadi et al., 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar subjek 
memiliki pendidikan SMA (52,5%) dan bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 
46,7%. Sebagian besar subjek menderita penyakit hipertensi (70%) dengan lama menderita 
direntang 1-5 tahun (76,7%). 

 
Rerata nilai kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi musik  

Tabel 2 menunjukkan rerata nilai kecemasan sebelum dilakukan intervensi musik 
sebesar 35,80 ± 3,253, dan rerata nilai kecemasan setelah dilakukan intervensi musik 
berkurang menjadi 29,77 ± 6,084. Kecemasan adalah suatu kondisi yang dirasakan oleh 
seseorang karena berbagai faktor yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi penderitanya. 
Berbagai kondisi seperti penyakit yang diderita, lingkungan sekitar bahkan trauma yang 
pernah dialami oleh diri sendiri maupun keluarga dapat menyebabkan terjadinya kecemasan 
yang akan menurunkan kualitas tidur bahkan bisa menyebabkan depresi (Naibaho et al., 
2024).  

Kecemasan tinggi juga dikaitkan dengan peningkatan risiko terjadinya stroke terutama 
pada kelompok risiko tinggi seperti penderita hipertensi dan diabetes melitus (Safitri et al., 
2024). Peningkatan kecemasan pada penderita hipertensi dan diabetes melitus seringkali 
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menyebabkan perilaku negatif seperti tidak melakukan pengobatan, kurang memperhatikan 
diit, tidak melakukan aktivitas fisik sebagaimana yang dianjurkan bahkan mengonsumsi 
alkohol (Ryder dan Cohen, 2021). Kecemasan tinggi berpotensi untuk memperberat kondisi 
penyakit sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya stroke (Hamam et al., 2020). 

  
Pengaruh intervensi musik terhadap kecemasan pada kelompok risiko tinggi stroke 

Berdasarkan uji Paired t-test didapatkan nilai p 0,001 (p < 0,05) yang menunjukkan 
intervensi musik berpengaruh terhadap kecemasan pada kelompok risiko tinggi stroke. 
Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan intervensi musik mampu 
menurunkan tingkat kecemasan secara signifikan (Murtini et al., 2024). Intervensi musik 
berpotensi untuk mengurangi kecemasan, stres dan depresi serta dapat berfungsi sebagai 
sarana untuk meringankan beban penyakit kronis (Mathew dan Mukkadan, 2021). 

Intervensi musik didefinisikan sebagai bentuk mendengarkan musik secara terkontrol 
yang mempengaruhi pasien baik secara fisiologis maupun psikologis (Ergin dan Yücel, 2019). 
Musik yang dimainkan dengan nada rendah dan tempo lambat mempengaruhi sistem limbik 
otak, pusat yang berhubungan dengan emosi dan kegembiraan, dengan mengurangi 
kemampuan migrasi saraf untuk mempengaruhi perasaan yang menyebabkan 
ketidaknyamanan, dan dengan demikian dapat meningkatkan sekresi endorphin dengan 
merangsang hipotalamus. Sekresi endorphin merupakan obat penghilang rasa sakit secara 
alami dan penstabil suasana hati, mengurangi rasa sakit dan kecemasan serta memiliki efek 
positif pada kognisi (Bilgiç dan Acaroğlu, 2017). 

Jenis musik yang direkomendasikan untuk digunakan guna mengatasi kecemasan 
terutama pada kelompok usia dewasa hingga lansia adalah musik instrumental. Musik 
instrumental merupakan jenis musik tanpa lirik, memiliki tempo lambat dan nada rendah serta 
dilengkapi dengan iringan alat musik. Musik instrumental dengan tempo 60-80 beat/menit 
disebut sebagai jenis yang paling cocok untuk mengatasi kecemasan karena memiliki 
karakteristik nada yang lembut, memiliki harmonisasi dan tidak memiliki lirik (Lusia et al., 
2023). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan penurunan nilai rata-rata kecemasan setelah diberikan 
intervensi musik. Nilai signifikansi yang didapatkan juga menunjukkan bahwa intervensi 
musik berpengaruh terhadap kecemasan pada kelompok risiko tinggi stroke. Penderita 
hipertensi dan diabetes melitus sebagai kelompok risiko tinggi stroke disarankan untuk tetap 
melakukan intervensi musik secara mandiri khususnya musik instrumental yang sudah 
terbukti menurunkan kecemasan. 
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